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Abstract: This paper addresses LGBT case resolahe focus of the
LGBT is that the issue has been quite controversial today in Indone-
sia, due to the enormous lesbian, gay and transgender community in
many major cities in Indonesia. They have moved to demand their
rights to be respected, and are even championing their relationship to
legitimacy by marriage laws. How to understand the qaum Lt story
which is the forerunner of LGBT by al-Husain al-Bashri al-Mu'ta-
zili in the book al-Mu’tamad with the theory of al-’Af al and al-Qiyas
al-Syar’l, so the LGBT actors are excluded from al-’Af’al al-Qabih
who is condemned to punishment for those who commit adultery,
because the illah or the reason isn’t the same as fahisha (same sex
sexual conduct).
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Abstrak: Tulisan ini membahas penyelesaian kasus LGBT perspek-
tif al-Husain al-Bashri al-Mu’tazili. Dalam kitab al-Mu’tamad. Fokus
pemabahasan adalah LGBT yang telah menjadi isu cukup kontrover-
sial dewasa ini di Indonesia, disebabkan maraknya komunitas les-
bian, gay, dan transgender di banyak kota besar di Indonesia. Mereka
telah bergerak menuntut hak-hak mereka dihormati, dan bahkan
sedang memperjuangkan agar hubungan mereka di legalkan oleh
undang-undang pernikahan. Bagaimana memahami kisah gaum
Lat yang merupakan cikal bakal LGBT dengan metode al-Husain
al-Bashri al-Mu'tazili dalam kitab al-Mu’tamad dengan teori al-Af al
dan al-Qiyas al-Syar’l, sehingga pelaku LGBT termasuk kedalam
al-Afal al-Qabih yang digiyashkan pada hukuman bagi orang yang
melakukan zina, karena illah atau sebabnya adalah sama dengan per-
buatan fahisyah.

Kata kunci: al-Husain al-Bashri, al-Mu’tamad, dan LGBT
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Pendahuluan

Dewasa ini isu Lesbi, Gay, Biseksual, dan Trangender (LGBT) berkaitan
dengan prilaku seksual. Seksual itu terbagi dua yaitu heteroseksual dan homo-
seksual. Heteroseksual adalah orientasi seksuanya pada lawan jenis. Sementa-
ra homoseksual adalah orientasi seksualnya adalah pada sesama jenis. LGBT
masuk kedalam homoseksual.

Isu LGBT dewasa ini sedang marak didiskusikan di Indosesia, dan bah-
kan Indonesia menjadi Negara ke-5 dunia jumlah populasi LGBT, seperti yang
diungkapkan oleh Meilanny Budiarti Santoso dalam tulisannya ‘LGBT Dalam
Perspektif Hak Asasi Manusia’ ia mengutip data survey CIA pada tahun 2015
yang dilansir di topikmalaysia.com tentang jumlah populasi LGBT. Indonesia
adalah ke-5 terbesar di dunia setelah China, India, Eropa dan Amerika. Selain
itu, beberapa lembaga survey independen dalam maupun luar negeri menye-
butkan bahwa Indonesia memiliki 3% penduduk LGBT, ini berarti dari 250 juta
penduduk 7,5 jutanya adalah LBGT, atau lebih sederhananya dari 100 orang
yang berkumpul di suatu tempat 3 diantaranya adalah LGBT.!

Terdapat kelompok LGBT menganggap bahwa orientasi seksualitas sesa-
ma jenis yang mereka lakukan itu sah, sebab hal itu juga soal pilihan hidup seca-
ra personal. Lebih dari itu, mereka menganggap bahwa selama ini ada diskrimi-
nasi dalam undang-undang perkawinan Tahun 1974 yang berlaku di Indonesia.
Pasalnya, menurut UU perkawinan tersebut, hanya perkawinan heteroseksual
yang dianggap sah, sementara pernikahan sejenis dianggap tidak sah. Disisi lain
kelompok kontra LGBT tidak hanya menolak praktik homoseksualitas dan les-
bianisme, tetapi juga memandang sebelah mata terhadap keberadaan kelompok
tersebut, bahkan mendiskriminasi hak-hak mereka.?

Berdasarkan hal di atas, tulisan ini menyorot LGBT dengan mengguna-
kan kitab al-Mu’tamad karya Abi al-Husain al-Bashri. Bagaimana memahami
kisah gaum Lit yang merupakan cikal bakal LGBT dengan metode al-Husain
al-Bashri al-Mu'tazili dalam kitab al-Mu’tamad?

Al-Husain al-Bashri dan Kitab al-Mu’mad

1. Profil al-Husain al-Bashri al-Mu’atazili

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muhammad bin ‘Ali bin al-
Thaib al-Bashri al-Mu'tazili [w.436 H], dia adalah seorang imam mazhab mu’ta-
zilah pada zamannya, tinggal di Baghdad, belajar kalam di sana sampai akhir
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hayatnya. Ia wafat pada hari selasa tanggal 5 rabi’ul akhir tahun 436 H. Khatib
al-Baghdadl mengatakan bahwa ia dishalatkan oleh al-Qhadi Abi Abdilah
al-Shaimari dan dimakamkan di perkuburan al-Syaunaizi.’la memiliki bebera-
pa karya diantaranya adalah al-Mu'tamad fi Ushul al-Figh, tashaffuh al-adillah,
gharar al-Adillah, syarah al-Ushul al-Khamsah, dan kitab fi al-Imamabh.

Al-Imam al-Hafidz Syams al-din Muhammad bin Ahmad bin “‘Ustman
al-Dzahabi [w.748] menyebutkan dalam kitabnya Siar ‘Alam an-Nubald bahwa
Abu al-Husain adalah seorang yang pasih dalam berbahasa dan manis ibarah-
nya. Disebutkan juga ia meriwayatkan hadis dari Hilal Muhammad yang di-
riwayatkannya dari AbG Bakr al-Khathib, dan diantara orang yang mengambil
hadis darinya adalah Abd ‘ali bi al-Walid dan Ab{ al-Qasim bin al-Tabban.*

2. Profil Kitab al-Mu’atamad

Kitab al-Mu'tamad merupakan kitab rujukan dalam kajian ushul figh
yang bercorak kalami’, bahkan Al-Imam al-Hafidz Syams al-din Muhammad
bin Ahmad bin ‘Ustman al-Dzahabi [w.748] menyebutkan dalam kitabnya Siar
‘Alam an-Nubala’ kitab al-Mu'tamad fi Ushul al-Figh adalah kitab terbaik dari
beberapa kitab dan kitab ini dijadikan rujukan oleh Ibn Khatib al-Ray [al-Ra-
zi].® Ibnu Khaldun dalam Muaddimahnya menyatakan sebaik-baik kitab ushul
yang bercorak mutakallimun adalah kitab al-Burhan karya Imam al-Haramain,
al-Mustashfa karya al-Ghazali keduanya bermazhab Asyariyah,kitab al-‘Ahd
karya Abd al-Jabbar dan al-Mu’tamad karya Abi al-Husyn al-Bashri keduanya
bermazhab Mu'tazilah.”

Penulisan kitab ini dilatar belakangi oleh dan untuk pengembangan,
perluasan dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan dalam kitab al-‘Umad kar-
ya Qadhi Abdul Jabbar bin Ahmad bin Abdul Jabbar al-Hamdani [w. 415 HJ?,
al-Husain al-Bashri melihat dalam kitab al-‘Umad tersebut terdapat banyak pen-
gulangan masalah-masalah, serta penjelasan bab yang tidak perlu dibahas secara
luas dan terperinci dalam kajian ushul figh, seperti pembahasan tentang pem-
bahagian ilmu, pembatasan masalah dharury dan masalah muktasab, lahirnya
teori ilmiah dan membatalkannya, serta pembahasan lainnya.’

Dalam penyusunan kitab al-Mu'tamad Abu al-Husain Muhammad bin
‘Ali bin al-Thaib al-Bashri al-Mu'tazili menggunakan bahasa yang jelas serta
mudah difahami, namun demikian tulisan dalam kitab ini terdapat juga yang
rumit untuk dipahami seperti pembahasan tentang filsafat dan tentang perdeba-
tan-perdebatan yang memiliki pendapat dan argumentasi yang berbeda. Susun-
an kitab al-Mu’tamad secara umum mengikuti susunan kitab al-‘Umud, karena
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ada perluasan dan perbaikan yang dilakukan oleh Abu al-Husain Muhammad
bin ‘Ali bin al-Thaib al-Bashri al-Mu'tazili, dengan demikian maka ia akan mu-
dah memasukkan ide-idenya dalam kitab al-Mu’tamad.

Berdasarkan hal tersebut di ataslah penyusunan kitab al-Mu’tamad, yang
memiliki tujuan untuk memperbaiki bab-bab yang terdapat pengulangan dalam
kitab al-‘Umad, serta mengangkat pembahasan yang tidak perlu dimasukkan
dalam kajian ushul figh, namun demikian Abu al-Husain Muhammad bin ‘Ali
bin al-Thaib al-Bashri al-Mu'tazili tetap mempertahankan pembahasan tentang
ilmu kalam dalam kitab ushul figh meskipun rumit.

Disamping itu al-Husain al-Bashri menambahkan pembahasan dalam
kitab al-Mu’tamad yang tidak ada dalam kitab al-‘Umad, pembahasan yang di-
tambahkan itu diberi nama al-ziyadah. Tambahan ini diletakkan pada bagian
akhir kitab al-Mu’tamad.

Metodologi al-Husain al-Bashri dalam kitab al-Mu’tamad, pertama ada-
lah, ia mengunakan kaidah analisis ilmiyah dengan pendekatan dialogis, kedua
ia memaparkan pendapat ulama ushul figh secara konferhensif seperti penda-
pat ulama ahnaf dan ulama syafi'iyah bahkan ulama zhahiriyah, ketiga penda-
pat al-Husain al-Bashri merujuk kepada gurunya Qadhi Abd al-Jabbar, keempat
ketika memaparkan dalil al-Husain al-Bashri memaparkannya secara seimbang
seperti yang dilakukannya ketika menguraikan pendapat ahnaf tentang istihsan,
berikutnya adalah pemikiran yang terdapat dalam kitab al-Mu’tamad merupaka
pembaharuan pemikiran dari al-Husain al-Bahsri, ini dapat dibuktikan dengan
adanya pembaharuan yang dilakukannya dari kitab al-Umd seperti yang beliau
terangkan dalam mukaddimah kitab al-Mu’tamad.

3. Gambaran umum isi kitab al-Mu’tamad.

Kitab al-Mu’tamad berjumlah dua jilid yang terdiri dari beberapa pem-
bahasan yang di istilahkan dengan al-Kalam, setiap al-Kalam memiliki bebe-
rapa bab. Pada jilid pertama Abu al-Husain Muhammad bin ‘Ali bin al-Thaib
al-Bashri al-Mu'tazili menjelaskan beberapa pembahasan yakni pendahuluan ia
menjelaskan argumentasi penulisan kitab al-Mutamad, pembahagian ilmu us-
hul figh, penyelarasan bab-bab dalam ushul figh, pembahasan tentang al-Kalam
dan pembahasan tentang al-Haqiqah wa al-Majaz. Setelah pendahuluan Abu
al-Husain Muhammad bin ‘Ali bin al-Thaib al-Bashri al-Mu’tazili menjelaskan
pembahasan (al-kalam) tentang al-Awamir, dalam bab ini ia menjelasakan mak-
sud dan tujuan amar, apakah lafadz amar tersebut memiliki makna hakikat atau
tidak? Dan segala hal yang berkaitan dengan al-Amr.
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Setelah menjelaskan tentang al-amr, al-Husain menjelaskan tentang
al-Nawahi, didalamnya dijelaskan taif nahyi, persamaan dan perbedaan dengan
lafadz yang lain; seperti larangan dengan pendekatan pilihan. Setelah menjelas-
kan tentang al-Nawahi pada juz pertama kitab al-Mu’tamad dijelaskan tentang
pembahsan al-Umlm wa al-Khas, pembahasan lafaz al-Mujmal dan al-Mubayy-
an, pembahasan al-kalam fi al-Af al, al-Kalam fi al-Nasikh wa al-Manstkh.

Pada jilid kedua al-Husain memulai pembahasannya dengan menjelas-
kan al-Kalam fi al-Iima’, al-Kalam fi al-Akhbar, al-Kalam fi al-Qiyas wa al-Ij-
tihad, al-Kalam fi al-Hadzar wa al-ibahah, al-Kalam fi al-Mufti wa al-Mustaf-
ti, kemudian Abu al-Husain menjelaskan tentang kitab ziyadah al-Mu’tamad,
seperti yang telah dijelaskannya pada pendahuluan bahwa kitab al-Mu’tamad
merupakan perbaikan dan perluasan dari kitab al-Umud. Az-Ziyadah ini meru-
pakan pemabahasan yang menjadi pembeda antara isi kitab al-Umud dan kitab
al-Mu’tamad sendiri. Terakhir Abu al-Husain menjelaskan tentang kitab al-qiyas
al-Syar’1.”

TELAAH TENTANG LGBT

1. Pengertian LGBT

LGBT merupakan singkatan dari Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgen-
der. Membincangkan LGBT, tentu akan membincangkan tiga isu pokoknya yaitu
seksualitas, perilaku seksual, dan identitas seksual yang bisa saling terkait. Di-
nataranya juga ada homoseksual'' yang memiliki kecenderungan relasi seks de-
ngan sesama jenis kelamin, mereka memiliki rasa tertarik dan mencitai, jika pria
maka disebut gay, jika perempuan disebut lesbian. Akar kata lesbian yakni lesbi.
Kata lesbi berasal dari kata Lesbos'*. Lesbos adalah nama sebuah pulua di Yuna-
ni yang terletak disebelah timur Aegean Sea. Lesbos merupakan tempat tinggal
penyair Yunani Kuno yang bernama Sappho, ia banyak menghasilkan puisi yang
memperlihatkan kegairahannya pada perempuan dan kisah cinta antara sesama
perempuan. Kisah cinta yang digambarkan Sappho dalam karyanya mempunyai
andil lahirnya istilah lesbian dalam pengertian modern. Lesbian merupakan ke-
tertarikan orientasi seksual antara sesama jenis kelamin yakni perempuan se-
sama perempuan. Perempuan yang lesbian tidak hanya yang memiliki karakter
faminim namun juga yang memiliki karakter maskulin."

Gay adalah ketertarikan orientasi seksual antara laki-laki sesame laki-la-
ki. Disamping itu ada juga biseksual yakni melakukan relasi seks dengan sesama
jenis dan dengan lawan jenis sekaligus. Dalam perspektif psikologi baik yang
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homo, lesbian maupun biseksual dinilai sebagai orientasi dan perilaku seks yang
menyimpang.'*

Biseksual bersal dari kata bi yang berarti dua dan kata seksual memili-
ki arti persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.”® Dengan demikian dapat
diartikan biseksual adalah ketertarikan seseorang kepada kedua jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan). Biseksual adalah seseorang yang secara emosional
dan atau seksual tertarik kepada laki-laki maupun perempuan, bisa dalam waktu
bersamaan atau waktu yang tidak bersamaan.

Transgender adalah istilah payung yang digunakan untuk menggam-
barkan berbagai jenis identitas, termasuk kaum transseksual yakni orang yang
dikenali dengan gender ketiga dan orang-orang yang penampilannya dan karak-
teristiknya dipandang tidak normal (atipikal gender)'®

2. Penyebab LGBT

Berdasarkan laporan penelitian dari Kementerian Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan Anak dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas
Indonesia dengan judul * Pandangan Masyarakat Terhadap Lesbian, Gay, Bisek-
sual Dan Transgender (LGBT) di Jakarta, Bogor, Depok dan Tangerang tahun
2015), melaporkan bahwa penyebab LGBT perspektif masyarakat adalah faktor
biologis atau genetik dan sosial (pengaruh lingkungan).!” Dari laporan penelitan
tersebut masyarakat menilai faktor biologis memiliki peran dalam membentuk
seseorang menjadi LGBT. Karena kelainan genetika dan keturunan. Faktor lain
yang mengakibatkan seseorang menjadi LGBT adalah faktor sosial, berdasarkan
laporan penelitian tersebut masyarakat menganggap bahwa seseorang yang ber-
ada di lingkungan (sosial atau kerja) LGBT pada akhirnya akan mengikuti gaya
hidup dan lama kelamaan bisa tertular menjadi LGBT.

Disamping biologis dan sosial, penyebab LGBT menurut masyarakat
juga disebabkan oleh trauma atau sakit hati. Trauma yang dimaksud adalah pada
masa kecilnya ia sakit hati pada lawan jenisnya yang pernah menjalin hubungan
dengannya. Dan bahkan penyebab LGBT disebabkan oleh korban dari LGTB
tersebut, sehingga korban menjadi pelaku.

3. Pro dan kontra seputar LGBT

Mendiskusikan LGBT tidak terlepas dari pro dan kontra tentangnya,
Kelompok yang mendukung keberadaan LGBT menyatakan, bahwa negara dan
masyarakat harus mengkampanyekan prinsip non diskriminasi antara lelaki,
perempuan, trangender, pecinta lawan jenis (heteroseksual) maupun pecin-
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ta sejenis (homoseksual).”® Kelompok yang pro terhadap LGBT menggunakan
pemenuhan Hak Asasi Manusia (HAM) sebagai dasar tuntutan mereka dengan
menyatakan bahwa orientasi seksual adalah hak asasi manusia bagi mereka.
Musdah Mulia menjelaskan; dalam dokumen internasional HAM:The Yogyakar-
ta Principles yang disepakati 25 negara pada 2007 di Yogyakarta menegaskan
perlindungan HAM untuk kaum LGBTIQ (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender,
Intersek, dan Queer menyatakan bahwa:

“semua manusia terlahir merdeka dan sejajar dalam martabat
dan hak-haknya. Semua manusia memiliki sifat universal, saling ber-
gantung tak dapat dibagi dan saling berhubungan orientasi seksual dan
identitas gender bersifat menyatu dengan martabat manusia dan kema-
nusiaan sehingga tidak boleh menjadi dasar bagi adanya perlakuan dis-
kriminasi dan kekerasan”."’

Disamping itu mereka juga mengkampanyekan bahwa LGBT bukanlah
penyakit jiwa, hal ini didukung oleh hasil penelitian American Psychiatric Asso-
ciation (APA) sebagaimana yang dikutip oleh Musdah Mulia, bahwa homo dan
orientasi seksual lain bukan hal yang abnormal, bukan penyimpangan psiko-
logis, juga bukan penyakit.** Berdasarkan hasil penelitian tersebut pada tahun
1974 APA mencabut homo dari daftar penyakit jiwa. Lebih lanjut musdah mulia
mengatakan bahwa ketetapan APA diadopsi badan International WHO dan di-
ikuti oleh Depertemen Agama RI pada tahun 1983.

Dengan berargumenkan HAM, setiap orang akan mengatakan bahwa
ia memiliki hak atas seksualitasnya yang tidak dapat di abaikan sedikitpun, hal
ini tanpa mengenal perbedaan identitas kelamin, identitas gender dan orientasi
seksualnya. Dalam instrument HAM Internasional sebagaimana dalam Musdah
Mulia, menyatakan bahwa pemenuhan hak seksual manusia didasarkan pada
tujuh prinsip yaitu:

a. Prinsip perlindungan demi tumbuh kembangnya anak-anak
b. Prinsip nondiskriminasi

c. Prinsip kenikmatan dan kenyamanan

d. Prinsip kebebasan dan bertanggung jawab

e. Prinsip penghargaan dan kebebasan manusia

f.  Prinsip pemenuhan hak.”!

Berdasarkan tujuh prinsip tersebut, kelompok LGBT melegalkan prilaku
liwath dan al-Sihaq nya. Kelompok yang kontra terhadap LGBT, seperti dalam
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tulisan Meilanny Budiarti Santoso, ia menjelaskan bahwa kelompok yang kontra
terhadap LGBT beralasan bahwa LGBT adalah bentuk seksual yang menyim-
pang, karenanya LGBT tidak termasuk dalam konsepsi HAM.* Pendapat ini
apabila mengunakan data HAM yang di kutip oleh Musdah Mulia di atas tentu
sangat bertentangan karena dalam dukumen HAM LGBT bukan lagi penyakit
atau penyimpangan (baca:dokumen HAM). Namun demikian tulisan Meilanny
Budiarti Santoso memberikan pertimbangan juga, kendatipun berbeda dengan
dukumen HAM terbaru, dan tulisan ini sesuai dengan tulisan Gayle Rubin, ia
menjelaskan bahwa homoseksual; Gay atau lesbian, dan prostitusi dipandang
immoral, tidak religious, haram, penyakit sosial, menyalahi kodrat, dan bahkan
dituduh sekutu setan.”

Berdasarkan itu, masyarakat dan Negara harus melakukan upaya pre-
ventif terhadap gejala muncul, keberadaan dan berkembangnya LGBT yang
akan membahayakan dan merusak generasi masa depan Indonesia. Oleh sebab
itulah posisi stategis pemerintah dalam hal ini sangat diperlukan untuk menan-
gani polemik LGBT secara langsung agar tak terjadi disintegrasi bangsa. Begitu
juga dengan tokoh agama. Para tokoh agama berkewajiban menyampaikan ke-
pada umatnya masing-masing, bahwa homoseksul (liwath dan al-sihaq) memba-
hayakan menyalahi qadrat dan sunatullah. Perbuatan tersebut adalah perbuatan
tercela. Dalam konsepsi agama LGBT diharamkan karena agama mengharuskan
manusia berpasangan dengan lawan jenisnya. Islam mengunakan term azwa-
ja’ untuk menunjukkan bahwa manusia diciptakan Tuhan berpasang-pasangan
atau berlawanan jenis, firman Allah Qs. Ar-Rum/30:21
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencip-
takan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.[ Qs. Ar-Rum/30:21]

Untuk melihat lebih lanjut argumentasi agama khususnya Islam berikut
ini penulis jelaskan LGBT dalam Alquran dan Hadis.
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Al-Quran dan Hadis tentang LGBT

1. Ayat-ayat al-Quran tentang LGBT

Ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan LGBT adalah ayat-ayat yang
mengisahkan tentang kaum nabi Luth. Kisah tentang kaum nabi Luth ini terdapat
dalam beberapa surat, yaitu dalam Qs. Al-‘Araf/7:80-84, Qs. Al-Naml/27:54-58,
Qs. Hud/11:77-83, dan Al-Syu’ara/26: 160-175. Semua surat dan ayat yang telah
disebutkan saling menguatkan akan ifnormasi tentang kisah kaum Luth. Firman
Allah Qs. Al-‘Araf/7: 80-84.

wd\&ﬁgigﬁ@é;@ uxdyu WHINERVR

&5 o ;;3 S J Ll oy be B4 3 e 54 A (+A)
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"Dan Kami juga telah mengutus (Luth) kepada kaumnya. (Ingat-
lah (tatkala dia berkata kepada mereka» :Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu ,yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun
)di dunia ini (sebelummu«? Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki un-
tuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah
kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya tidak lain
hanya mengatakan: “Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya)
dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpu-
ra-pura mensucikan diri” Kemudian Kami selamatkan dia dan pengi-
kut-pengikutnya kecuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang ter-
tinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu);
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa
itu.” [Qs. Al-‘Araf/7: 80-84]
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Maka dapat dipahami ayat di atas menjelaskan tentang kisah nabi Luth
dan kaumnya. Kaum nabi melakukan perbuatan fahisyah (homoseksual). Perila-
ku homoseksual yang dilakukan oleh kaum nabi Luth adalah perilaku yang be-
lum pernah dilakukan oleh umat manapun sebelum mereka. Fakhruddin al-Ra-
zi [w.606] menjelaskan penafsiran ayat di atas, ia memulai dengan menjelaskan
izl 56, makna adalah apakah kamu/mengapa kamu melakukan keburukan,
yang kejinya tanpa henti** Jika diperhatikan pada ayat ini Allah menggunakan
kata al-Fahisyah’. Penggunaan kata al-Fahisyah dalam ayat ini menunjukkan tin-
dakan melampai batas toleransi. Karena dalam kitab ‘furliq al-Lughawiyah’ dije-
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laskan bahwa penggunaan kata al-Fahisyah menunjukkan makna bersangatan
buruk [al-Syadid al-Qubh].*

Disamping itu ungkapan 12>} o 56f merupakan bentuk dari istifham
ingkari seperti yang dikomentari oleh al-Wahidi [w.468 H] yang dikutip oleh
al-Razi.” Ungkapan ini yang digunakan oleh Nabi Luth kepada kaumnya, karena
perbuatan yang dilakukan kaumnya merupakan perbuatan yang belum pernah
dilakukan oleh orang-orang sebelumnya, maka nabi Luth mengatakan janganlah
mengawali perbuatan dosa yang tidak pernah dilakukan oleh kaum manapun di
duinia ini. Ungkapan yang senada juga diterangkan dalam Qs.an-Naml/27: § Jiu
Gy pads ("’“‘J L2-\3)\ “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang
kamu memperlihatkan(nya)?” perbuatan fahisyah (homoseksual) dipamerkan-
nya. Dengan demikian Allah mengatakan mereka (kaum Luth) kaum yang me-
lampai batas, sebagaimana dijelaskan oleh lanjutan ayat tersebut. ...yang belum
pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?”

Selanjutnya Fakhr al-Din al-Razi menjelaskan penafsiran tentang ¢ sG
J\> Jimaknanya adalah kenapa kamu bersahwat yang menggebu kepada laki-laki
untuk melampiaskan nafsumu. Kaum nabi Luth tidak memiliki hasrat seksual
kepada lawan jenisnya melainkan kepada semasa jenisnya. Prilaku seperti ini
adalah fahisyah (keji). Al-Razi menjelaskan beberapa indikator yang menunju-
kan perbuatan dianggap buruk/keji;*

Pertama adalah disebabkan banyak manusia yang enggan memiliki ke-
turunan, karena dengan adanya anak membuat orang harus mencari harta dan
memberikan beban pada dirinya sendiri.

Kedua, maskulinitas dianggap sebagai subjek sementara faminimitas
dianggap sebagai objek, namun jika terjadi sebaliknya tentu bertentangan de-
ngan sifat alamiahnya dan bertentangan dengan hikmabh ilahiyah. Ketiga, sibuk
mengurusi syahwat, hal seperti itu sama saja dengan binatang ternak, jika me-
mang memperturutkan syahwat itu dapat memberikan sebuah manfaat lain dari
pada melepaskan syahwat itu sendiri, maka semestinya melepaskan syahwat
perempuan juga dapat dikatakan memberikan sebuah manfaat lain selain me-
nunaikan syahwat pribadi. Keempat, anggaplah pelaku itu menikmati perbuatan
tersebut, namun tetap saja dia bereda dalam kondisi melakukan perbuatan yang
memalukan pada dirinya dan pada objeknya yang mana akan sulit untuk dilupa-
kan. Kelima, perbuatan itu cenderung memunculkan bibit permusuhan antara
keduanya, bisa juga sampai pada pembunuhan sabjek oleh objek, karena sabjek
telah menghilangkan sifat alamiyah si objek. Keenam, Allah Swt telah menitip-
kan pada rahim sebuah kekuatan yang mampu menghisap sperma yang masuk
keliang rahim, jika terjadi hubungan antara laki-laki dengan perempuan maka
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tarikan itu akan kuat sehingga tidak ada sperma yang masuk itu tercecer pada
saluran rahim, kalupun tidak maka sperma itu akan didorong kembali keluar.
Jika hubungan terjadi antara sesama laki-laki (gay), maka hal tersebut tidak akan
terjadi. Sehingga tidak ada tarikan terhadap sperma, dengan demikian cairan
sperma tersebut akan menetap pada saluran dubur dan karena itulah akan ber-
munculan berbagai penyakit, hal ini dapat diketahui dalam ilmu kedokteran.

Setelah firman Allah...Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk me-
lepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita..tentang hikayat kaum
Luth Allah berfirman kepada mereka bal antum qaumun musrifun maksud dari
firman Allah tersebut adalah kamu sekalian melampai batas dalam berbagai je-
nis perbuatan, maka tidak akan dijauhkan darimu perbuatan yang melampai
batas ini.

Kaum Luth tidak memberikan jawaban melainkan mereka mengatakan
“Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri” Maksud ayat
ini dijelaskan dalam Qs. An-Naml/27: 56; Usirlah Luth beserta keluarganya dari
negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (menda'wakan di-
rinya) bersih.

Kata yatathahharun memiliki tiga makna seperti yang dijelaskan oleh
al-Razi, 1) tasharruf perbuatan itu adalah pada tempat yang bernajis, siapa yang
meninggalkan maka akan suci, 2) jauh dari dosa dinamakan dengan thaharah
artinya adalah terhindar dari perbuatan maksiat dan dosa, 3) ungkapam unasun
yatathaharun berdasakan cacian mereka dan mereka suci dari perbuatan fawa-
hisy.?®

e Jitﬂ\ G E5K ii’,i\ Y\ {a%; 2226 “ Kemudian Kami selamatkan dia dan
pengikut—ﬁengikumya kecuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang terting-
gal (dibinasakan) ungakap dalam ayat ini juga diungkapkan dalam Qs. Al-
Nahl/27:57. Al-Razi menjelaskan bahwa yang diselamtakan Allah maksudnya
adalah Luth, orang yang menolongnya dan pengikutnya dan yang menerima
ajaran Luth, kecuali istrinya, karena istrinya juga terlibat dalam perbuatan fahi-
syah (lesbi) tersebut.

...Dan Kami turunkan kepada mereka hujan... maksud amtharna Alai-
him adalah Allah turunkan hujan batu dari langit, argumentasi lain didukung
oleh ayat lain Qs. Al-Hijr/15:74

~
- s - [}
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"Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah
dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras.” [Qs. Al-
Hijr/15:74]

Bahkan dalam Qs.al-Hijr/15:74, ini Allah membalikkan kota Sodom
yang di atas dikebahwahkan dan yang di bawah di keataskan. Akibat dari per-
butan fahisyah dan musrifun yang dilakukan oleh kaum Luth, maka Allah tu-
runkan azab kepada mereka hujan batu dari langit dan Allah jungkir balikkan
kota yang ditempati oleh kaum Luth tersebut.

Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.
Al-Razi mengatakan dalam tafsirnya, bahwa dalam ayat ini ada dua persoalan;”

Pertama, zhahir lafaz, meskipun khusus untuk Rasulullah SAW, akan
tetapi ayat ini juga dimaksudkan untuk sekalian orang yang mukallaf, ini ber-
tujuan untuk mengambil pelajaran dari kisah tersebut (Luth). Kedua, menurut
mazhab Imam Syafi'l bahwa bagi kelompok al-Liwath wajib dikenakan hukum
sementara bagi Abu Hanifah, tidak wajib diberlakukan had. Imam syafi'l berar-
gumentasi dengan ayat ini, karena ayat ini memiliki beberapa aspek, pertama
bahwa Allah telah menetapkan dalam syariat Luth as rajam bagi kelompok al-
Liwath, dan asal dari ketetapan adalah berkekalan kecuali ada nasakh yang jelas
tentang hal tersebut, dan tidak ditemukan dalam syariat nabi Muhammad SAW
naskh terhadap hukum al-Liwath, berdasarkan itu maka hukum bagi kelompok
liwath adalah rajam, argumentasi kedua adalah firman allah SWT Qs. Al-“‘Anam
ayat 90; su33| ealigs A g3k UA.J\ &, ‘Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka; telah dijelas dalam tafsir
ayat ini bahwa syariat orang yang sebelum kita (syaru man gablana), juga men-
jadi hujjah bagi kita.

Argumentasi ketiga adalah firman Allah & 221 {3k §8 (28 436 seca-
ra zhahir ayat ini bertujuan untuk menggambarkan/akibat dari perilaku kaum
Luth, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Yakni Allah menurunkan batu
kepada mereka sebagai azab. Al-Mujrimun dalam ayat tertuju pada orang yang
melakukan perbuatan yang dilakukan oleh kaum Luth as, dengan demikian
maka takdir dari ayat ini adalah

ceosasd] Juadl U3 Jumy o Je 5,lnd ) ) Lol aS Jsls , menyebutkan hukum
adalah akibat dari perilaku yang serupa, al-washf al-Munasib menunjukkan si-
fat sebagai ilat hukum. Dengan demikian siapa saja yang melakukan perbuatan
yang dilakukan oleh kaum Luth, maka hukumnya adalah dirajam.
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2. Hadis-hadis tentang LGBT

Di samping ayat-ayat al-Quraan yang telah disebutkan di atas, berikut ini
adalah hadis-hadis yang berkaitan dengan LGBT.

He o2 45 J,J\:c:au.\} w\§d£§ \x_au,\}
dﬁau&w\ »isw J«:w::@iil;;;s»—e«j

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin
Ali al-Nufaili, telah menceritakan kepada kami Abdul’Aziz bin Muham-
mad dari Amr bin Abi Amr dari lIkrimah dari Ibn Abbas ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda: “siapa yang kamu temukan melakukan per-
buatan kaum Nabi Lut (homoseksual), maka bunuhlah pelaku dan objek-
nya”[HR. Abi Daud]

Hadis yang diriwayatkan oleh Abi Daud ini tegas mengatakan bahwa
siapa yang ditemukan melakukan perbuatan kaum nabi Luth maka bunuhlah
mereka baik pelaku maupun objek atau korban. Itu adalah bentuk hukuman bagi
kelompok homoseksual/LGBT. Dalam hadis yang dijelaskan hukuman bagi ke-
lompok LGBT,

S0~

w S );\ML:»A:;;\;O:M;H”L;;\L’E&;
e \upuu,\;mujkézwawdu L G
J6 223 \_aa:»jm&w}» ;J\@
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Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih telah menceritakan kepada
kami, telah menceritakan kepada kami Abd al-Razdaq, ibn Juraij telah
menginformasikan kepada kami, telah menginformasikan kepadaku Ibn
Khutsaim ia berkata aku mendengar Sa’id bin Jubair dan Mujahid, ke-
duanya teah menceritakan dari Ibn Abbas tentang perempuan yang be-
lum menikah yang dipekerjakan untuk lesbian [luwthiayah], ibnu Abbas
berkata dia dirajam. [HR. Abu Daud]

/;‘”/'/}

5

Hadis ini menjelaskan hukuman rajam terhadap orang yang melakukan
perbuatan kaum nabi Luth as. Hadis berikutnya adalah riwayat al-bukhari,

al-Burhan Vol. 18 No. 1 Tahun 2018 13



Y ) ey ade il Lo o) JB 6 e bl (52, spms
T s S Ly 5) gmaizs 5L 510
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf, telah
mencerikakan kepada kami Sufyan dari Manshur dari Abi wail dari Ab-
dullah ibn Masud ra. berkata: Nabi SAW. bersabda: “Tidaklah wanita

bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka ia akan
membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang melihatnya. [HR.

Al-Bukhari]

Hadis di atas menjelaskan tentang larangan wanita bersentuhan kulit se-
samanya dalam satu busana. Prilaku wanita seperti ini disebut dengan al-Sihaq
(lesbian), maka hukumya adalah haram.

Dalam riwayat Imam Muslim juga dijelsakan sebagai berikut:
SR o AREN 2 Sl 4 3 s A Al s s
Q\M\u_cggjgé-\wd\u;uﬁ)\wu_cr\“\éiﬁj ’}o\d\g
Yj Ja-) 358 d) JE0 RN 68 ~desy ke m\ Maomadlt) J,
2335 15 5 8 g ) B ol V3 50 5558y i
A _b.\ji\ u}iﬁ\ S o\JJ\ J.\ a\J.J\

Dari Abdur Rahman ibn Abu Sa’id Al-Khudri dari ayahnya,
bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak boleh lelaki melihat aurat
lelaki, dan tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh lelaki
bersentuhan kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak boleh wa-
nita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana”. [HR. Muslim]

Hadis-hadis di atas menujukkan bahwa perbuatan Liwath, al-Sihaq
(homoseksual/LGBT) dilarang oleh Rasulullah SAW. Larangan dari Rasulullah
memfaidahkan haramnya suatu perbuatan.
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Konsep Al-Husain al-Bashri al-Mu’tazili dalam penyelesaian
kasus LGBT

Dari semua pembahasan dalam kitab al-Mu’tamad mulai dari jilid satu
sampai jilid dua, yang menjadi perhatian khusus bagi penulis adalah pembaha-
san tentang al-Af al dan al-Qiyas al-Syar’i.

1. Al-Afal

Al-Husain al-Bashri membagi perbuatan mukallaf kepada dua kategori,
pertama adalah perbuatan al-Hasan. Al-Hasan adalah sesuatu perbuatan yang
sanggup untuk dilakukan dan dinilai oleh nalar bahwa ia dapat dilakukan. De-
finisi yang lain juga ia kemukakan yaitu al-Hasan adalah sesuatu (perbuatan)
yang mana pelakunya tidak berhak (tidak layak) mendapatkan celaan. Atau de-
finisi al-Hasan itu adalah sesuatu perbuatan yang tidak celah celaan bagi pela-
kunya.** Al-Hasan itu terbagi dua yaitu perbuatan yang tidak ada sifat tambahan
terhadap kebaiknya, yang membuat pelakunya dipuji, perbuatan tersebut ada-
lah mubah. Kedua, perbuatan yang memilikii sifat tambahan atas kebaikannya,
yang membuat pelakunya dapat pujian dan dapat pahala, ini juga terbagi kepada
dua bahagian yaitu a) tidak ada perbuatan tersebut membawa pelakunya masuk
kedalam ranah celaan, hal tersebut disebut al-nadab, al-nadab itu terbagi dua
yaitu al-Fadhl dan mandub alaih. b) perbuatan tersebut memiliki peluang bagi
pelakunya mendapat celaan. Perbuatan seperti ini terbagi kepada dua pula yaitu
wajib muayyan dan wajib mukhayyar. Wajib muayyan terbagi dua yaitu wajib
kifayah dan wajib ‘ain.”®

Kedua adalah perbuatan al-Qabih. Al-Qabih yaitu sesuatu perbuatan
yang tidak mungkin untuk dilakukan dan dinilai oleh nalar buruknya perbuat-
an itu untuk melakukannya. Definisi lain dikemukakan oleh al-Husain al-Bash-
ri al-Qabih adalah sesuatu (perbuatan) yang mana pelakunya berhak (layak)
mendapatkan celaan. Perbuatan qabih (buruk) memiliki beberapa sifat yaitu; a)
maksiat, karena Allah membencinya, b) mahzhur, al-hazhar memfaidahkan la-
rangan (yufidu al-man’u), secara ‘wruf al-hazar itu Allah melarangnya dengan
menggunakan al-Nahy, al-Wa’id dan al-Zajr, c) diharampakan yaitu perbuatan
tersebut menurut adat adalah gabih dan Allah melarangnya dengan al-Wa’id dan
al-Nahy, d) zanb (dosa) maknanya, sesungguhnya dosa itu adalah gabih, maka
pelakunya mendapat iqab, e) makruh, f) mazjur anhu dan mutawad ‘alih.*

Dengan mengunakan teori al-Af alnya al-Husain al-Bashri, maka per-
buatan LGBT termasuk kedalam perbuatan gabih. Bahkan asyadulgabih. Ini se-
suai dengan firman Allah Qs. Al-‘Araf ayat 80.
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Dan) Kami juga telah mengutus (Luth) kepada kaumnya) .(In-
gatlah (tatkala dia berkata kepada mereka» :Mengapa kamu mengerja-
kan perbuatan faahisyah itu ,yang belum pernah dikerjakan oleh seoran-
gpun) di dunia ini (sebelummu«?

Al-Fahisyah (homoseksual) dalam ayat seperti yang telah dijelaskan
oleh al-Razi adalah perbutan yang melampai batas, bahkan dalam kajian ‘furiq
al-Lughawiyah’ dijelaskan bahwa penggunaan kata al-Fahisyah menunjukkan
makna bersangatan tercela [al-Syadid al-Qubh].”’

Perbuatan LGBT seperti yang telah dialkukan oleh kaum nabi Luth me-
rupakan perbuatan qabih yang memiliki sifat maksiat, Allah SWT membenci-
nya, karena perbuatan al-Fahisyah adalah perbuatan yang telah melampai batas,
ini ditunjukkan lewat firman-Nya Qs. Al-‘Araf ayat 81 .. jfe e 58 (w\ J . dalam
ayat lain Allah katakan Allah tidak suka kepada orang yang melampai batas in-
nallaha la yuhibbul musrifun.

Perbuatan homoseksual (liwath) tidak dapat ditolerir karena perbuatan
tersebut keluar dari sunnatullah dan bahkan bertentangan dengan ayat Allah Qs.
Ar-Rum/30:21 .

~
s )09
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‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta-
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Makna azwaja dalam ayat di atas adalah pasangan (laki-laki dan perem-
puan), artinya berlawanan jenis. Tidak ada satu ayat pun dalam Alquran dan
tidak satu hadis pun yang mengatakan pasangan itu juga termasuk sesama jenis,
dalam hal menyalurkan orientasi seksualnya kepada sesama jenis. Dalam ayat
lain Allah berfirman Qs. An-Nisa’ ayat 1:

G 355 5 /°r_‘—;v.a.\.->§-\3\ S 1LER LT G
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah mengembangkan
keturunan lelaki dan wanita yang banyak. Dan bertakwalah kepada Al-
lah yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Al-
lah selalu menjaga dan mengawasi kamu. [Qs. An-Nisa/4:1]

Berdasarkan dua ayat di atas, dapat dipahami bahwa homoseksual
(liwath) dan penyimpangan seksual lainnya termasuk dosa besar, karena berten-
tangan dengan norma agama, norma susila dan bertentangan pula dengan sun-
natullah dan fitrah manusia (human nature). al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib,
menjelaskan bahwa Allah dalam menumbuhkan rasa cinta kasih terhadap istri
dan anak di dalam hati manusia terdapat hikmah sangat penting. Jika rasa cinta
itu tidak ada, tentu tidak lahir anak dan berakibat terputusnya keturunan, itulah
cinta yang merupakan fakta naluri manusia.’®

Disamping itu ayat-ayat al-Qur'an telah mengatur bagaimana penyalu-
ran seksual yang benar. Dalam Ayat-ayat Alquran banyak ditemukan ajuran un-
tuk menjaga kemaluan serta menyalurkan hasrat seksual dengan benar. Qs. An-
Nur/24: 30-31:

\Q\‘&@.SS)\VUJV.@})J&\)L.EZJ&JL&\ \j..a;ugwjdjd.e
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Katakanlah kepada para lelaki yang beriman: “Hendaklah mere-
ka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demi-
kian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Men-
getahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah kepada para wanita yang
beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya”... [Qs.An-Nur/24-31].

Perintah pemeliharan terhadap kemaluan (baik penis/vagina) diiringi
Allah dengan tempat penyalurannya secara seksual yang benar sesuai dengan
ketentuan Allah, hal ini dijelaskan oleh Allah dalam Qs. Al-Mukminun/23: 5-6 .

A a8 5l \j)\&m()u#ur_mﬂ wj\;
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“dan orang-orang yang menjaga kemaluannya ,kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki ;maka sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela®. [Qs. Al-Mukminun/23: 5-6 |

Perintah senada juga dapat dijumpai dalam QS. Al-Ma’arij/70: 29-30.

cﬁ’b\&b)\ \j) &Y\(ﬂ()ujkﬁbf‘@})ﬂ(‘mui

"Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya ,kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki,maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela®. [QS. Al-Maarij/70:
29-30]

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah mengatur penyaluran orien-
tasi seksualitas hamba-Nya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah
yaitu hanya terhadap suami istri dalam sebuah ikatan perkawinan yang sah. Ter-
kait dengan LGBT mereka menyalurkan orientasi sesksualnya tidak sesuai de-
ngan sunnatullah maka prilaku mereka tersebut adalah dosa besar (al-Fahisyah)
lihat Qs. Al-‘araf ayat 80.

Terkait dengan hukum bagi pelaku LGBT sebagaimana yang telah di je-
laskan oleh al-Razi ketika menafsirkan kata al-Fahisyah.” Bahwa Allah menye-
but liwat dengan kata “fahishah” (perbuatan keji), hal ini menjadi dalil atas diha-
ramkannya “liwdy”. Oleh karena itu siapa pun yang melakukannya dia termasuk
orang yang dikenai “hadd” zina, maka wajiblah baginya hukuman hadd zina itu.
Hal senada juga dikemukan oleh Imam al-Shirazi ketika menjelaskan Qs. al-‘Araf
ayat 80 tersebut.” Selain dari dalil yang bersumber dari al-Qur’an, banyak juga
hadis yang menerangkan larangan homoseks, baik terhadap sesama jenis lelaki
(gay) maupun sesama perempuan (lesbi). Seperti hadis-hadis yang telah penulis
sebutkan di atas, antara lain hadis yang diriwayatkan oleh Abi Daud.

&iiﬁ&fﬂ\ﬁé\.ﬁ wd\&u.s 2 “,4»\3&:\43»
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin
Ali al-Nufaili, telah menceritakan kepada kami Abdul’Aziz bin Muham-
mad dari Amr bin Abi Amr dari Ikrimah dari Ibn Abbas ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda: “siapa yang kamu temukan melakukan per-
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buatan kaum Nabi Lut (homoseksual), maka bunuhlah pelaku dan objek-
nya”’[HR. Abi Daud]

Hadis di atas tegas mengatakan bahwa siapa yang kamu temukan me-
lakukan perbuatan kaum Nabi Lut (homoseksual), maka bunuhlah pelaku dan
objeknya. Ini menunjukkan perilaku liwath sangat dibenci dan sudah melampai
batas. Rasulullah SAW tidak memberikan ruang atau celah bagi pelaku liwath
melainkan memberikan hukuman yang tegas, dan bahkan dalam hadis lain Nabi
SAW mengatakan bahwa mereka dihukumi berzina.

Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Apabila le-
laki menggauli lelaki (liwath), maka keduanya berzina. Dan apabila wa-
nita menggauli wanita, maka keduanya berzina. [HR. Al-Baihaqi]

Dari Watsilah ibn Al-Asqa’, berkata: “hubungan seksual wanita
dengan sesama wanita (sihdaq) itu zina”. [HR. Al-Baihaqi dan at-Thab-
rani].

Disamping penjelasn Alquran dan hadis di atas tentang hukum LGBT,
ada juga kaidah al-Ashlu fi al-Nahy li at-Tahrim “Hukum asal dalam larangan
itu untuk pengharaman. Dan kaidah al-Ashlu fi al-Nahy yaqtadhi fasad al-Man-
hi ‘anh*? Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut adanya
rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut”.

Dengan demikian maka hukum al-Liwath menurut teori yang dipergu-
nakan oleh Al-Hasan al-Bashri adalah haram, ini berdasarkan ayat Allah Qs.
Al-“araf ayat 80. Karena al-Fahisyah dalam ayat maksudnya adalah al-Liwath.
Al-Fahisyah termasuk kedalam perbuatan yang diharamkan oleh Allah SWT, se-
bagaimana tercantum dalam Qs. Al-‘Araf ayat 33:
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Katakanlah :“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui.” [Qs. Al-Araf/7:33]

Dalam ayat di atas Allah SWT menyebutkan beberapa macam yang di-
haramkan-Nya yaitu al-Fawahisy, al-Istsm, al-Bagy, al-syirk billah, dan perka-
taan tentang Allah tanpa ilmu. Muhammad ‘Ali al-Sayyis menjelaskan bahwa
al-Fawahisy adalah dosa besar, karena sisi celaanya itu benar-benar keji, dan un-
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gkapan al-Itsm adalah ungkapan untuk dosa kecil. Oleh karenanya perbuatan
zina dan mencuri bukanlah itsm. Dan dikatakan dalam suatu pendapat bahwa
al-fahisyah sesuatu yang wajib had atasnya.” Lebih lanjut Muhammad ‘Ali al-
Sayyis mengatakan sebahagian ulama berpendapat bahwa al-Fahisyah adalah
nama untuk setiap perbuatan keji dan buruk (celaan), kecuali dalam Qs. Al-Isra’
ayat 32, maksud dari innahu kana fahisyah adalah zina.

2. Al-Qiyas al-Syar’i

Al-Qiyas adalah salah satu dari sumber hukum Islam setelah Alquran,
Hadis, dan [jma’. Abu al-Husain al-Bashri menyebutnya dengan al-Qiyas al-sy-
ar’i. Pengertian al-Qiyas yang ditawarkannya adalah:

Heemdl e 3 lgnanY o)l G oYl a3 a el
Al-Qiyas adalah Menerapkan hukum yang terdapat pada

ashl (pokok) kepada faru’ (cabang), karena terdapat kesamaan fillat
hukum antara keduanya.

Penjelasan dari definisi yang dikemukakan Abu al-Husain al-Bashri, ia
membagi giyas kepada giyas al-thard dan qiyas al-Aks. giyas al-thard adalah <3|
de JoY ope dIs el o «==> Menetapkan hukum sesuatu dengan mengem-
balikannya kepada hukum lainnya berdasarkan ilatnya. Sedangkan giyas al-Aks
adalah i J) ¢ )\ 5, mengembalikan furu’ kepada asal. Hukum yang dimaksud
oleh Abu Husain al-Bashri adalah al-Wujib, al-Nadab, al-Mubah, Kaun al-Fi’li
Makrihan, dan Mahzhuran. Dengan demikian maka giyas itu mencakup empat
unsur yaitu; pertama, Al-ashlu adalah yang telah terdahulu diketahui hukumnya
(L2 ol o Lo ), kedua, furu’ adalah «<« ol J.>LJ ), ketiga adalah al-
Hukm, dan yang keempat al-Tlah adalah **..e=d\ ey PPN &

Dengan menggunakan teori Al-Qiyas al-syar’inya Abu Husain al-Bashri
dalam kasus LGBT, dapat dipahami bahwa hukum LGBT yang telah disebutkan
sebelumnya adalah haram berdasarkan Qs. Al-‘Araf ayat 33:
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Katakanlah :“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
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hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui.” [Qs. Al-Araf/7:33]

Perbuatan al-Fahisyah dalam Qs. Al-‘araf/7:80 yang memiliki makna
perbuatan Liwath dan al-Sihaq, merupakan perbuatan yang telah dihamkan oleh
Allah berdasarkan ayat di atas.

Perbuatan homoseksual yang disebut dalam ayat adalah al-fahisyah,
sama juga halnya dengan perbuatan zina yang disebut Allah dalam Qs. Al-Isra
ayat 32:

z
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Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. [Qs.
Al-Isra’/17: 32]

)

Ayat di atas jelas menyebutkan bahwa perbuatan zina adalah fahisyah.
Zina dan perbuatan homoseksual Alquran menyebutnya dengan kata Fahisyah.
Dan bahkan dalam hadis nabi menyebutkan bahwa perbuatan homoseksual itu
sama dengan zina. Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Apabi-
la lelaki menggauli lelaki (liwath), maka keduanya berzina. Dan apabila wanita
menggauli wanita, maka keduanya berzina. [HR. Al-Baihagqi]

Dari Watsilah ibn Al-Asqa’, berkata: “hubungan seksual wanita
dengan sesama wanita (sihaq) itu zina”. [HR. Al-Baihaqi dan at-Thab-
rani].

Konsekuensi hukum adalah hudud. Perbuatan zina jelas hukumnya di-
sebutkan dalam Alquran Qs. An-Nur/24: 2, yakni did era (jilid) baik pezina la-
ki-laki maupun yang perempuan. Hukuman bagi pezina muhshan adalah di jilid
sedangkan pada ghair muhshan di rajam. dan homoseksual (al-Fahisyah) dalam
teks Alquran secara sharih tidak ada menyebut hudud bagi pelakunya, maka
hukuman atau hudu bagi homoseksual (al-Fahisyah) di qiyaskan pada hukum/
hudud pelaku zina. ‘illatnya adalah sama-sama perbuatan fahisyah. Zina adalah
ashal dan homoseksual adalah furu, maka hukum yang berlaku pada zina juga
diberakukan pada pelaku homoseksual (al-Fahisya).

Kesimpulan

Abu al-Husain al-Bashri al-Mu'tazili dalam kitab al-Mu’tamad menjelas-
kan teori al-Afal. Afal tersebut terbagi dua yaitu al-Hasan dan al-Qabih. Yang
termasuk kedalam al-Qabih diantaranya adalah al- Fahisyah. Al-Fahisyah Qs.
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Al-‘Araf/7:80, maknanya adalah Liwth dan al-Sihaq (homoseksual), atau yang
populer dengan sebutan Lesbi, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT). Per-
buatan al-Fahisyah adalah sebahagian dari dosa besar, dan perbuatan yang di-
haramkan Allah Qs. Al-‘Araf/7:33. Dan bagi pelaku al-Fahisyah (homoseksual)
dikenakan had (hukum) sama dengan zina, karena perbuatan homoseksual di-
giyaskan pada zina dengan illat sama-sama perbutan fahisyah. Jika yang mela-
kukan homoseksual adalah muhshan maka ia di jilid, dan jika yang melakukan
adalah ghairu muhshan maka ia dirajam.
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